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Abstract 

 

School children are an age group that is in the phase of growth and development so that 

the fulfillment of nutrition in school children is very important. The level of knowledge 

affects the behavior of choosing snacks and nutritional status. This study aims to 

determine the relationship between nutritional knowledge, snacking behavior and 

nutritional status of students at SD GMIT Kuanino 3 and SD Negeri Kuanino Kupang 

City. This type of research is analytic observational with Cross-Sectional research 

design. Respondents consisted of 74 fourth and fifth grade students who were selected 

using purposive sampling technique. Data were collected using interview, observation 

and documentation techniques. The relationship analysis used Chi Square statistical 

test. The results showed that there was a relationship between nutritional knowledge 

and students' snacking behavior (p-value = 0.005). The results also showed that there 

was no relationship between nutritional knowledge and nutritional status (p-value = 

0.766). This study is expected to be a reference for schools, parents, and related 

agencies to increase education about healthy snacks selection, and strengthen 

supervision of food safety in the school environment. 

 

Keywords: Nutrition Knowledge, Snacking Behavior, Nutritional Status, School 

Students. 

 

Abstrak 

 

Anak sekolah adalah kelompok umur yang berada dalam fase pertumbuhan dan 

perkembangan sehingga pemenuhan gizi pada anak sekolah sangat penting. Tingkat 

pengetahuan gizi berpengaruh terhadap perilaku pemilihan makanan jajanan dan status 

gizi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan gizi, perilaku 

jajan dan status gizi siswa di SD GMIT Kuanino 3 dan SD Negeri Kuanino Kota 

Kupang. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancang bangun 

penelitian Cross-Sectional. Responden terdiri dari 74 siswa kelas IV dan V yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis hubungan menggunakan uji statistik 

Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan antara pengetahuan 

gizi dan perilaku jajan siswa (p-value = 0,005). Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan gizi dengan status gizi (p-value = 0,766). 
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Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi pihak sekolah, orang tua, dan instansi 

terkait untuk meningkatkan edukasi mengenai pemilihan jajanan sehat, serta 

memperkuat pengawasan terhadap keamanan pangan di lingkungan sekolah. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Gizi, Perilaku Jajan, Status Gizi, Siswa Sekolah. 

 

PENDAHULUAN 

Anak usia sekolah merupakan kelompok yang berada dalam masa pertumbuhan 

dan perkembangan yang pesat, sehingga membutuhkan asupan zat gizi yang cukup dan 

seimbang. Pada masa ini, penanaman kebiasaan makan yang sehat menjadi sangat 

penting karena akan membentuk pola konsumsi hingga usia dewasa. Salah satu 

tantangan utama dalam menjaga status gizi anak sekolah adalah kebiasaan jajan yang 

kurang sehat, yang sering kali dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan gizi. Perilaku 

jajan anak sekolah cenderung tidak terkontrol dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

salah satunya adalah ketidaktahuan mengenai kandungan gizi dan dampaknya terhadap 

kesehatan. Makanan jajanan yang dijual di lingkungan sekolah sering kali rendah zat 

gizi namun tinggi kalori, gula, garam, dan lemak. Anak-anak dengan pengetahuan gizi 

yang rendah cenderung memilih jajanan hanya berdasarkan rasa, warna, atau harga 

tanpa mempertimbangkan nilai gizinya. Pengetahuan gizi memegang peranan penting 

dalam membentuk perilaku konsumsi makanan yang sehat. Terutama bagi anak usia 

sekolah, karena pada masa ini anak sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

yang pesat, baik secara fisik maupun kognitif. Asupan gizi yang tepat akan membantu 

mendukung kemampuan belajar, daya tahan tubuh, serta pembentukan kebiasaan makan 

sehat jangka panjang. Semakin tinggi pengetahuan gizi seorang anak, maka semakin 

besar kemungkinannya untuk memilih makanan yang lebih bergizi dan aman 

dikonsumsi. Dengan demikian, pengetahuan gizi tidak hanya memengaruhi perilaku 

jajan, tetapi juga secara tidak langsung memengaruhi status gizi anak.  

Status gizi merupakan indikator penting dalam menilai keadaan kesehatan dan 

kecukupan zat gizi pada anak. Anak yang memiliki status gizi baik umumnya 

menunjukkan pertumbuhan fisik dan perkembangan yang optimal. Sebaliknya, anak 

dengan status gizi buruk berisiko mengalami gangguan kesehatan, menurunnya daya 

konsentrasi belajar, serta penurunan produktivitas di masa mendatang. Permasalahan 

status gizi pada anak usia sekolah di Indonesia, termasuk di Kota Kupang, masih 

menjadi isu penting yang perlu mendapat perhatian serius. Berdasarkan data 

Kementerian Kesehatan RI tahun 2018, prevalensi anak usia 5-12 tahun yang 

mengalami gizi kurang mencapai 11,2%, dengan rincian 4% sangat kurus dan 7,2% 

kurus. NTT menempati peringkat pertama dalam prevalensi anak dengan status gizi 

kurang, yaitu sebesar 13,9%, dan prevalensi anak dengan status gizi buruk sebesar 

4,6%. Prevalensi overweight dan obesitas pada anak usia sekolah juga menunjukkan 

peningkatan. Data Kementerian Kesehatan RI tahun 2018 mencatat bahwa prevalensi 

overweight dan obesitas pada anak usia 5-12 tahun mencapai 20,0% dan prevalensi 

overweight dan obesitas pada anak usia 5-12 tahun di NTT sebesar 6,1%. Data spesifik 

mengenai prevalensi overweight dan obesitas pada anak usia sekolah di Kota Kupang 

masih terbatas. Namun, peningkatan konsumsi makanan tinggi gula, garam, dan lemak 

(GGL) di kalangan anak-anak menjadi perhatian serius. 

Di Kota Kupang, khususnya di SD GMIT Kuanino 3 dan SD Negeri Kuanino, 

fenomena anak yang memiliki kebiasaan jajan di lingkungan sekolah cukup tinggi. 

Namun, belum banyak data yang menggambarkan sejauh mana pengetahuan gizi anak-

anak tersebut berkorelasi dengan perilaku jajannya maupun status gizinya. Oleh karena 

itu, penting untuk melakukan penelitian mengenai hubungan antara pengetahuan gizi 
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dengan perilaku jajan dan status gizi pada anak sekolah dasar di kedua sekolah tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

pentingnya edukasi gizi pada anak sekolah dasar, serta menjadi bahan pertimbangan 

bagi pihak sekolah, orang tua, dan pemerintah dalam merancang program pendidikan 

gizi yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

penelitian observasional analitik dengan pendekatan Cross-Sectional. Penelitian ini 

dilakukan di SD GMIT Kuanino 3 dan SD Negeri Kuanino pada bulan Juni-Desember 

2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SD GMIT Kuanino 3 

dan SD Negeri Kuanino berjumlah 283 responden dengan sampel sebanyak 74 orang 

yang ditentukan dengan rumus Slovin. Purposive sampling dipilih dalam penelitian 

karena dapat memastikan sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria sampel 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kriteria inklusi  

a) Bersedia menjadi informan 

b) Merupakan siswa di SD GMIT Kuanino 3 dan SD Negeri Kuanino  

c) Merupakan siswa kelas IV dan V 

d) Mampu berkomunikasi dengan baik 

 

2. Kriteria ekslusi  

a) Tidak bersedia menjadi informan 

b) Tidak hadir pada saat pengambilan data 

c) Informan mengalami sakit atau hambatan lain seperti ada urusan keluarga dan lain 

sebagainya 

d) Informan mengalami gangguan pendengaran 

 

Pengumpulan data melalui wawancara dimana variabel pengetahuan gizi dan 

perilaku jajan diukur dengan cara mengisi kuesioner pengetahuan gizi dan perilaku 

jajan. Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup dimana responden 

memilih jawaban dari opsi yang telah disediakan. Variabel status gizi diperoleh melalui 

pengukuran berat badan dan tinggi badan, selanjutnya dihitung menggunakan indikator 

Indeks Massa Tubuh (IMT/U). Data dianalisis menggunakan program SPSS dengan dua 

cara yaitu analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat menghasilkan distribusi 

frekuensi serta presentase dari tiap variabel dan analisis bivariat menggunakan tabel 

silang dengan menggunakan uji statistic chi-square untuk melihat hubungan antar 

variabel. Uji chi-square dengan tingkat pengaruh dua variabel menggunakan taraf 

signifikan α = 0,05. Jika nilai p≤0,05 maka adanya hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen, namun apabila nilai p≥0,05 maka tidak adanya 

hubungan yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. Data yang 

telah dianalisis dalam penelitian ini selanjutnya akan disajikan dalam bentuk tabel dan 

ditunjang dengan narasi atau penjelasan pada setiap tabel. 
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HASIL 

Karakteristik Responden 

 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur dan jenis kelamin pada Siswa di SD   

GMIT Kuanino 3 dan SD Negeri Kuanino Tahun 2024 
Kategori n % 

Umur    

     9 tahun 7 9,5 

    10 tahun 34 45,9 

    11 tahun 31 41,9 

    12 tahun 2 2,7 

Jenis kelamin   

     Laki-laki 34 45,9 

     Perempuan  40 54,1 

Total 74 100 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 74 responden, kelompok umur tertinggi berada 

pada kelompok umur 12 tahun dengan jumlah 2 orang (2,7%), umur 11 tahun dengan 

jumlah 31 orang (41,9%), umur 10 tahun dengan jumlah 34 orang (45,9%) dan 

kelompok umur terendah pada kelompok umur 9 tahun dengan jumlah 7 orang (9,5%). 

Sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu dengan jumlah responden 40 orang 

(54,1%) dan sedangkan 34 orang lainnya (45,9%) berjenis kelamin laki-laki. 

 

Analisis Univariat 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Gizi pada Siswa SD GMIT Kuanino 3 dan 

SD Negeri Kuanino Tahun 2024 

Pengetahuan gizi n % 

Kurang 43 58,1 

Baik 31 41,9 

Total 74 100 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa Pengetahuan Gizi di SD GMIT Kuanino 3 dan SD 

Negeri Kuanino sebagian besar berada pada kategori kurang yang berjumlah 43 orang 

(58,1%) dan kategori baik berjumlah 31 orang (41,9%). Kriteria pengelompokkan 

kategori 1.Kurang, jika presentase jawaban benar <60%. 2.Baik, jika presentase 

jawaban benar >60% (Alvina, 2015). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Gizi pada Siswa SD GMIT Kuanino 3 dan 

SD Negeri Kuanino Tahun 2024 

Perilaku jajan n % 

Buruk 45 60,8 

Baik 29 39,2 

Total 74 100 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa perilaku jajan pada siswa di SD GMIT Kuanino 3 

dan SD Negeri Kuanino sebagian besar berada pada perilaku buruk dengan jumlah 45 

orang (60,8%) dan perilaku baik dengan jumlah  29 orang (39,2%). Kriteria 

pengelompokkan kategori 1. Buruk, jika presentase <50%. 2. Baik, jika presentase hasil 

pengukuran ≥50% (Fajriani, 2011). 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Status Gizi pada Siswa SD GMIT Kuanino 3 dan SD 

Negeri Kuanino Tahun 2024 

Status gizi N % 

Gizi kurang 15 20,3 

Gizi baik 47 63,5 

Gizi lebih 12 16,2 

Total 74 100 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa Status Gizi siswa di SD GMIT Kuanino 3 dan SD 

Negeri Kuanino yaitu Gizi baik dengan jumlah 47 orang (63,5%), Gizi kurang dengan 

jumlah 15 orang (20,3%), dan gizi lebih dengan jumlah 12 orang (16,2%). 

 

Analisis Bivariat 

 

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Perilaku Jajan Siswa di SD GMIT 

Kuanino 3 dan SD Negeri Kuanino Kota Kupang Tahun 2024 

 

Pengetahuan 

Gizi 

Perilaku Jajan Total  

p-value Buruk Baik 

n % n % n % 

Kurang 32 74,4 11 25,6 43 100  

0,005 Baik 13 41,9 18 58,1 31 100 

Total 45 60,8 29 39,2 74 100  

 

Hasil analisis dapat diketahui bahwa dari 43 orang memiliki pengetahuan gizi 

yang kurang dengan kategori perilaku jajan yang buruk sebanyak 32 orang (74,4%), 

kategori perilaku jajan yang baik sebanyak 11 orang (25,6%). Sebanyak 13 orang 

(41,9%) dari 31 orang yang memiliki pengetahuan baik dengan kategori perilaku yang 

buruk sedangkan 18 orang (58,1%) lainnya memiliki perilaku jajan yang baik. Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi dan 

perilaku jajan di SD GMIT Kuanino 3 dan SD Negeri Kuanino Kota Kupang Tahun 

2024 dengan nilai p-value = 0,005 (p<0,05). 

 

Tabel 6. Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Status Gizi Siswa di SD GMIT Kuanino 3 

dan SD Negeri Kuanino Kota Kupang Tahun 2024 

 

Pengetahuan 

Gizi 

Status Gizi Total p-

value Gizi 

kurang 

Gizi baik Gizi lebih 

n % n % n % n % 

Kurang 9 20,9 26 60,5 8 18,6 43 100 0,766 

Baik 6 19,4 21 67,7 4 12,9 31 100 

Total 15 20,3 47 63,5 12 16,2 74 100 

 

Hasil analisis dapat diketahui bahwa dari 43 orang memiliki pengetahuan yang 

kurang yang berada pada kategori status gizi kurang berjumlah 9 orang (20,9%), 26 

orang (60,5%) berada pada kategori gizi baik dan 8 orang (18,6%) lainnya berada pada 

kategori gizi lebih. Sebanyak 6 orang (19,4%) dari 31 orang yang memiliki pengetahuan 

gizi yang baik yang berada pada kategori status gizi kurang sedangkan 21 orang 

(67,7%) berada pada kategori gizi baik dan 4 orang (16,2%) lainnya berada pada 

kategori gizi lebih. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang 
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signifikan antara pengetahuan gizi dan status gizi siswa di SD GMIT Kuanino 3 dan SD 

Negeri Kuanino Kota Kupang Tahun 2024 dengan nilai p-value = 0,766 (p<0,05). 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Perilaku Jajan Siswa di di SD GMIT 

Kuanino 3 dan SD Negeri Kuanino Kota Kupang 

Pengetahuan gizi sangat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam memilih 

makanan, khususnya dalam memilih makanan yang tepat, bergizi, seimbang dan 

memberikan dasar bagi perilaku gizi yang baik dan benar menyangkut kebiasaan makan 

seseorang (Sediaoetama, 2000).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan gizi dengan perilaku jajan siswa di SD GMIT Kuanino 3 dan SD Negeri 

Kuanino Kota Kupang (nilai p=0,004). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar (58,1%) siswa memiliki tingkat pengetahuan gizi yang baik disertai 

dengan perilaku jajan yang baik. Hal ini menandakan bahwa pengetahuan merupakan 

faktor yang mendukung responden dalam hal pemilihan makanan jajanan.  

Secara teori, pengetahuan gizi merupakan komponen kognitif yang membentuk 

dasar dalam pengambilan keputusan konsumsi makanan. Ketika siswa memiliki 

pemahaman mengenai pentingnya zat gizi, dampak makanan tinggi gula dan lemak, 

serta risiko dari makanan yang tidak higienis, maka mereka cenderung akan lebih 

berhati-hati dan selektif dalam memilih makanan jajanan. Sebaliknya, siswa dengan 

pengetahuan gizi rendah lebih cenderung memiliki perilaku jajan yang tidak sehat, 

seperti memilih makanan karena tampilan menarik, harga murah, atau rasa yang gurih 

dan manis, tanpa mempertimbangkan aspek gizinya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fenitia (2021) yang menyatakan ada 

hubungan antara tingkat pengetahuan responden dengan pemilihan jajanan. Pada 

penelitian tersebut, mayoritas responden memiliki pengetahuan kurang (40%) dan 

cenderung memilih makanan yang tidak sehat (55,7%). Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Rifka (2015) yang menyatakan bahwa adanya hubungan pengetahuan 

tentang pemilihan makanan jajanan dengan perilaku anak dalam memilih makanan 

jajanan, peneliti menyimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan dan 

perilaku yang sebanding.   

Pengetahuan tentang makanan dan kesehatan sangat penting untuk dipelajari 

karena pengetahuan tentang makanan dan kesehatan adalah faktor internal yang 

mempengaruhi konsumsi makanan jajanan. Pengetahuan gizi perlu diberikan sejak usia 

dini, dengan tujuan agar siswa memiliki kemampuan dalam melakukan pemilihan 

makanan yang sehat serta memiliki nilai gizi yang tinggi, karena rendahnya 

pengetahuan gizi anak akan memberikan pengaruh terhadap kebiasaan konsumsi 

makanan anak, termasuk kebiasaan konsumsi jajanan pada anak (Arti & Suprianto, 

2020). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan gizi memiliki 

hubungan yang nyata terhadap perilaku jajan siswa. Pengetahuan yang baik menjadi 

dasar terbentuknya kesadaran dalam memilih makanan, yang pada akhirnya berperan 

dalam mencegah terjadinya masalah gizi seperti obesitas, kekurangan zat gizi, maupun 

gangguan kesehatan akibat konsumsi makanan tidak higienis. 

 

Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Status Gizi pada Siswa di SD GMIT Kuanino 

3 dan SD Negeri Kuanino Kota Kupang 

Pengetahuan adalah salah satu penyebab tidak langsung yang mempengaruhi 

status gizi. Pengetahuan gizi sangat penting, dengan adanya pengetahuan tentang zat 

gizi maka seseorang dengan mudah mengetahui status gizi. Menurut Sediaoetama, 
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semakin baik pengetahuan gizi seseorang maka semakin baik pula dalam menentukan 

jenis dan jumlah makanan yang diperlukan bagi tubuh. Jika kebutuhan nutrisinya 

terpenuhi maka kecenderungan seseorang untuk mendapatkan status gizi yang baik akan 

semakin tinggi. Selanjutnya, Sediaoetama berpendapat bahwa kesalahan dalam memilih 

makanan dan kurang cukupnya pengetahuan tentang gizi akan mengakibatkan 

timbulnya masalah gizi yang akhirnya mempengaruhi status gizi (Wangi, 2024). Akan 

tetapi, berbanding terbalik dengan hasil penelitian ini, hasil analisis menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi dengan status 

gizi siswa di SD GMIT Kuanino 3 dan SD Negeri Kuanino Kota Kupang (nilai 

p=0,766). Hal ini berarti bahwa tingkat pengetahuan gizi yang dimiliki oleh siswa tidak 

secara langsung berkaitan dengan kondisi status gizi mereka, baik kategori normal, gizi 

kurang, maupun gizi lebih. Fenomena ini terlihat dari beberapa temuan di lapangan, di 

mana terdapat siswa dengan pengetahuan gizi yang rendah namun memiliki status gizi 

normal atau baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa status gizi tidak sepenuhnya 

ditentukan oleh pengetahuan siswa tentang gizi, melainkan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lain seperti peran orang tua dan pola makan di rumah dimana sebagian besar 

siswa sekolah dasar belum mandiri dalam menentukan makanan yang mereka konsumsi 

sehari-hari. Makanan utama mereka ditentukan oleh orang tua atau wali. Oleh karena 

itu, meskipun siswa memiliki pengetahuan gizi yang terbatas, jika orang tua 

menyediakan makanan bergizi seimbang di rumah, maka status gizi anak tetap dapat 

terjaga dengan baik.  

Penelitian ini juga sejalan dengan yang dilakukan oleh Desi Ilham (2019) yang 

menyatakan bahwa tidak adanya hubungan antara pengetahuan gizi dan status gizi (nilai 

p=0,701). Menurut Ilham, tidak adanya hubungan dikarenakan pengetahuan bukan 

merupakan hubungan sebab akibat yang langsung dalam menentukan status gizi 

seseorang. Masih ada faktor-faktor lain yang berpengaruh misalnya asupan makanan 

dan penyakit infeksi serta pengaruh lingkungan. Penelitian ini juga serupa dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Eka Ananda tahun 2021, yang memperoleh hasil tidak 

terdapat hubungan antara pengetahuan gizi dengan status gizi, dimana nilai p=0,778. 

Menurut Eka, hal ini disebabkan karena ada faktor lain yang mempengaruhi 

pengetahuan yaitu pengalaman, fasilitas sumber informasi, penghasilan dan sosial 

budaya. Penelitian Irawan tahun 2022 juga menyebutkan hasil yang serupa, bahwa tidak 

ditemukan adanya korelasi antara pengetahuan dan status gizi remaja berdasarkan 

penelitian yang dilakukan terhadap subjek remaja di SMA yang ditandai dengan nilai 

p=0,667 (Irawan, 2022). Tidak ditemukan hubungan antara pengetahuan gizi dengan 

status gizi dikarenakan pengetahuan memberi pengaruh secara tidak langsung terhadap 

status gizi, sedangkan penyebab langsung dari masalah gizi adalah asupan gizi dan 

penyakit infeksi.  

Hasil penelitian dilapangan menyatakan bahwa siswa yang memiliki pengetahuan 

yang baik mengalami gizi kurang sebanyak 6 orang (19,4%) dan gizi lebih sebanyak 4 

orang (12,9%). Hal ini dikarenakan pengetahuan yang didapat belum diaplikasikan 

didalam kehidupan sehari-hari. Meskipun sebagian siswa mengetahui informasi dasar 

tentang gizi, tidak semua mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan 

pada siswa dengan pengetahuan baik, sering ditemukan ketidaksesuaian antara apa yang 

mereka ketahui dan apa yang mereka lakukan. Begitu pula sebaliknya, anak yang tidak 

paham tentang gizi mungkin tetap menerima makanan bergizi dari keluarganya secara 

rutin. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD GMIT Kuanino 3 dan SD 

Negeri Kuanino, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan gizi dan perilaku jajan siswa di SD GMIT Kuanino dan SD Negeri 

Kuanino Kota Kupang (p = 0,004). Sedangkan tidak ada hubungan antara pengetahuan 

gizi dan status gizi siswa di SD GMIT Kuanino dan SD Negeri Kuanino Kota Kupang 

(p = 0,766). Saran kepada Dinas Kesehatan, pihak sekolah dan pihak terkait untuk dapat 

memberikan edukasi tentang gizi dan edukasi tentang memilih makanan yang sehat 

termasuk jajanan serta akibat-akibat dari mengkonsumsi makanan yang tidak sehat. 

Diharapkan adanya kerjasama antara pihak sekolah dengan orang tua murid melalui 

pertemuan rutin di sekolah, sehingga dapat meningkatkan peran serta orang tua dalam 

mengontrol dan mengawasi pola konsumsi jajanan dari putra-putri mereka. 
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